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Abstract 

Kualitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar di Indonesia masih menghadapi tantangan 
yang signifikan, khususnya berkaitan dengan rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa serta 
terbatasnya penerapan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan relevan dengan 
kehidupan nyata. Untuk merespons permasalahan tersebut, Metode GASING (Gampang, Asyik, dan 
Menyenangkan) dikembangkan sebagai alternatif inovatif yang menekankan pembelajaran yang konkret, 
terstruktur, dan berbasis visual untuk meningkatkan efektivitas pemahaman siswa. Kajian ini bertujuan 
untuk menyintesis berbagai bukti empiris mengenai efektivitas metode GASING, kesesuaiannya dengan 
pendekatan pedagogik kontemporer, serta tantangan dan potensi dalam implementasinya di lingkungan 
pendidikan dasar. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
berdasarkan protokol PRISMA, dengan menelaah 19 artikel yang dipilih dari total 87 publikasi ilmiah 
yang ditemukan dalam rentang waktu 2015 hingga 2025.  Sumber data diambil dari berbagai basis data 
nasional dan internasional terakreditasi, menggunakan kata kunci yang disusun secara sistematis. 
Analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan temuan berdasarkan tiga fokus utama penelitian. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa metode GASING secara konsisten mampu meningkatkan 
keterampilan berhitung, pemahaman konsep matematika yang lebih dalam, serta mendorong motivasi 
belajar siswa. Selain itu, pendekatan ini terbukti selaras dengan prinsip-prinsip pedagogi seperti 
konstruktivisme, behaviorisme, dan humanisme. Temuan menunjukkan tren konsisten peningkatan hasil 
belajar dan literasi numerasi pada berbagai konteks studi. Namun demikian, pelaksanaannya masih 
menghadapi sejumlah kendala, termasuk keterbatasan pelatihan guru, kurangnya dukungan kurikulum 
yang mendukung, dan minimnya ketersediaan media manipulatif. Di sisi lain, peluang pengembangan 
terbuka lebar melalui integrasi teknologi dan adaptasi budaya lokal. Kajian ini merekomendasikan 
pelatihan guru berkelanjutan serta kebijakan pendidikan berbasis bukti untuk menjamin keberlanjutan 
penerapan metode ini. Penelitian lanjutan dengan desain eksperimen jangka panjang sangat disarankan 
untuk mengevaluasi dampak GASING secara komprehensif. 
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A. Introduction 
 Pendidikan matematika di jenjang 
sekolah dasar (SD) memainkan peranan 
yang sangat strategis dalam membentuk 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
sistematis pada anak sejak usia dini. 
Keterampilan ini bukan hanya penting 
untuk kelangsungan studi di jenjang 
berikutnya, tetapi juga menjadi fondasi 
dalam kehidupan sehari-hari di tengah 
kompleksitas dunia modern. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada sintesis lintas 
konteks dan integrasi pendekatan 

pedagogik dalam penerapan metode 
GASING secara komprehensif. Meskipun 
demikian, berbagai temuan empiris 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika di tingkat dasar menghadapi 
beragam tantangan yang cukup signifikan. 
Di antaranya adalah rendahnya antusiasme 
siswa terhadap pelajaran matematika, 
pendekatan pengajaran yang masih 
dominan bersifat konvensional dan minim 
konteks kehidupan nyata, serta lemahnya 
penguasaan dasar-dasar numerasi siswa 
(Ramadhanti & Marhadi, 2024). Kondisi ini 
turut diperkuat oleh data Asesmen Nasional 
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tahun 2023 yang menunjukkan bahwa lebih 
dari 50% siswa SD di Indonesia belum 
mencapai kompetensi minimum dalam 
literasi numerasi (Kemdikbudristek, 2023). 
Fakta tersebut mencerminkan urgensi 
untuk mereformasi pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga mampu 
menumbuhkan pemahaman konseptual 
serta rasa percaya diri dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Reformasi tersebut 
harus menyasar aspek pedagogik secara 
mendalam.  Salah satu pendekatan inovatif 
yang telah dikembangkan untuk menjawab 
tantangan tersebut adalah Metode GASING 
(singkatan dari Gampang, Asyik, dan 
Menyenangkan), yang diperkenalkan oleh 
Prof. Yohanes Surya. Metode ini 
menawarkan model pembelajaran 
matematika secara bertahap, sistematis, 
konkret, dan menyenangkan, yang 
mengajak siswa untuk belajar dengan logika 
yang dapat dirasakan melalui aktivitas 
langsung. Pembelajaran dilakukan melalui 
manipulatif dan representasi visual yang 
mendukung proses berpikir matematis 
anak-anak secara alami. Hasil penelitian 
sebelumnya mengindikasikan bahwa 
Metode GASING mampu memberikan 
dampak positif terhadap penguasaan 
operasi dasar matematika seperti 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Studi oleh Hardini & Lestari 
(2022) dan Siregar (2023), misalnya, 
menyimpulkan bahwa GASING efektif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep 
bilangan dan kelancaran berhitung siswa 
SD. Selain itu, metode ini juga selaras 
dengan pendekatan pembelajaran 
kooperatif yang memberi ruang partisipasi 
aktif siswa serta merangsang kemampuan 
sosial mereka. Kendati demikian, kajian 
mengenai efektivitas metode GASING 
sejauh ini masih terbatas pada lingkup lokal 
dan berbasis studi kasus. Sebagian besar 
penelitian berfokus pada wilayah tertentu 
dan belum menjangkau pemetaan nasional 
atau lintas konteks sekolah. Akibatnya, 
terjadi kesenjangan literatur yang signifikan 
terkait bagaimana metode ini telah 
diterapkan secara luas, serta bagaimana 

dampaknya jika dibandingkan dengan 
pendekatan lain. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah kajian sistematis berbasis 
bukti (evidence-based) yang dapat 
memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai praktik dan efektivitas metode ini 
di berbagai setting pendidikan. Dalam 
konteks pembelajaran matematika, 
pedagogi memiliki peran sentral dalam 
merancang interaksi belajar yang adaptif 
dan relevan. Pendekatan pedagogik yang 
mempertimbangkan kebutuhan kognitif, 
afektif, dan sosial siswa telah terbukti 
mampu meningkatkan daya serap materi, 
retensi jangka panjang, serta membangun 
motivasi intrinsik untuk belajar matematika 
(Sunarti, 2021). Sayangnya, integrasi antara 
pendekatan pedagogik yang berpusat pada 
peserta didik dan metode GASING masih 
minim dalam literatur yang ada. Padahal, 
kolaborasi antara model pedagogik yang 
reflektif dan strategi konkret seperti 
GASING berpotensi menciptakan proses 
pembelajaran yang tidak hanya 
menyenangkan tetapi juga bermakna secara 
kognitif dan emosional. Tidak dapat 
diabaikan pula bahwa implementasi metode 
GASING di lapangan masih menghadapi 
berbagai tantangan struktural dan teknis. 
Hal ini meliputi keterbatasan pelatihan guru 
secara intensif, minimnya sumber daya 
pembelajaran manipulatif yang sesuai, 
hingga beban kurikulum yang padat dan 
kurang fleksibel. Sukmawati & 
Purbaningrum (2025) menyoroti pentingnya 
kesiapan institusi pendidikan, baik dari sisi 
manajemen, pendanaan, maupun budaya 
belajar, sebagai determinan utama 
keberhasilan implementasi GASING di 
sekolah dasar. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, 
kajian sistematik literatur ini dilakukan 
untuk memberikan sintesis mendalam 
mengenai penerapan Metode GASING 
dalam pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Kajian ini bertujuan untuk menjawab 
tiga pertanyaan riset utama, yaitu: 
1. QR1: Bagaimana efektivitas penerapan 

metode GASING dalam 
meningkatkan kompetensi 
matematika siswa sekolah dasar? 
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2. QR2: Bagaimana integrasi pendekatan 
pedagogik dalam penerapan 
metode GASING? 

3. QR3: Apa saja tantangan dan peluang 
pengembangan metode GASING 
berdasarkan studi literatur? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) untuk 
menyaring, mengelompokkan, dan 
menganalisis literatur ilmiah selama satu 
dekade terakhir (2015–2025) dengan standar 
evaluasi akademik yang ketat. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman menyeluruh mengenai tren, 
efektivitas, serta kesenjangan dalam 
penerapan GASING. Urgensi topik ini juga 
diperkuat oleh dorongan global dalam 
meningkatkan literasi numerasi sejak 
pendidikan dasar. World Bank (2020) 
menegaskan bahwa negara-negara 
berkembang yang mengintegrasikan 
pendekatan pedagogik inovatif dalam 
pendidikan dasar menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pencapaian 
kompetensi matematika di tingkat 
internasional, seperti yang tercermin dalam 
hasil PISA. Sejalan dengan urgensi tersebut, 
artikel ini juga dimaksudkan untuk 
menyusun rekomendasi strategis bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan dan 
praktik pembelajaran di tingkat sekolah 
dasar. Rekomendasi tersebut ditujukan 
kepada para pemangku kepentingan, 
termasuk guru, kepala sekolah, penyusun 
kurikulum, dan pengambil kebijakan di 
tingkat nasional dan daerah. 
 Selain itu, artikel ini diharapkan 
dapat menjadi rujukan ilmiah bagi lembaga 
pelatihan guru dalam menyusun modul 
pelatihan berbasis metode GASING yang 
dikontekstualisasikan dengan pendekatan 
pedagogi lokal. Dalam kerangka teoretis, 
kajian ini berkontribusi pada 
pengembangan body of knowledge di 
bidang pedagogi matematika dasar melalui 
integrasi metode inovatif yang terbukti 
efektif. Dari sisi praktis, hasil kajian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai dasar 
perancangan model pembelajaran 
matematika berbasis GASING yang 
kompatibel dengan Kurikulum Merdeka 

dan memperhatikan karakteristik lokal 
siswa Indonesia. Manfaat lain dari kajian ini 
adalah tersusunnya peta literatur terbaru 
terkait implementasi metode GASING, yang 
berguna bagi peneliti dalam menghindari 
duplikasi studi dan menemukan celah 
penelitian baru. Lebih jauh, kajian ini juga 
mengulas kontribusi metode GASING 
terhadap pembentukan karakter belajar 
siswa, termasuk kepercayaan diri, 
kegigihan, rasa ingin tahu, dan sikap positif 
terhadap matematika. Temuan ini 
diharapkan dapat menjadi pijakan dalam 
merumuskan kebijakan pendidikan 
berbasis bukti (evidence-based policy) yang 
semakin relevan di era transformasi digital 
pendidikan. Dengan demikian, artikel ini 
tidak hanya berupaya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan riset utama, tetapi 
juga memberikan arah baru dalam 
pengembangan pendekatan pembelajaran 
matematika yang bersifat transformatif, 
kontekstual, dan berpihak pada kebutuhan 
nyata siswa sekolah dasar di Indonesia. 

B. METHOD 
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode Systematic Literature Review (SLR), 
yang dirancang untuk mengidentifikasi, 
mengorganisasi, dan mengevaluasi secara 
kritis hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penerapan Metode GASING 
dalam pembelajaran matematika pada 
tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih 
karena memberikan dasar yang kuat untuk 
merangkum bukti ilmiah yang telah ada, 
mengungkap pola umum, serta menemukan 
celah penelitian yang belum terisi secara 
optimal. Desain kajian ini merujuk pada 
protokol PRISMA (Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses), yang secara internasional 
digunakan untuk memastikan transparansi 
proses seleksi literatur dan replikasi oleh 
peneliti lain di masa mendatang. Protokol 
PRISMA memberikan kerangka langkah-
langkah sistematis yang harus ditempuh 
mulai dari tahap identifikasi hingga 
penyajian sintesis data (Moher et al., 2009), 
sehingga meningkatkan validitas kajian 
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literatur ini dari segi prosedural dan 
substantif. 
 Penelitian ini tidak melibatkan 
partisipasi manusia sebagai subjek atau 
responden. Sebaliknya, unit analisis dalam 
kajian ini berupa artikel-artikel ilmiah yang 
diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025 
dan memiliki relevansi langsung dengan 
penggunaan metode GASING dalam 
konteks pendidikan matematika dasar. 
Pemilihan rentang waktu ini didasarkan 
pada pertimbangan perkembangan dan 
adopsi metode GASING dalam satu dekade 
terakhir, sehingga mencakup literatur 
terkini dan relevan. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran sistematis 
terhadap artikel-artikel ilmiah yang tersedia 
dalam berbagai basis data akademik 
terkemuka, seperti Google Scholar, 
Directory of Open Access Journals (DOAJ), 
ScienceDirect, Garuda, dan SINTA. Basis 
data ini dipilih karena mengakomodasi 
publikasi dari jurnal nasional maupun 
internasional bereputasi dan telah 
digunakan secara luas dalam penelitian SLR 
bidang pendidikan (Kitchenham, 2007). 
Keberagaman sumber ini juga memastikan 
inklusi literatur dari berbagai konteks dan 
metodologi. Untuk memperoleh hasil yang 
akurat, kata kunci pencarian dirumuskan 
secara sistematis dengan menggunakan 
operator Boolean seperti AND, OR, dan 
NOT untuk memperluas atau 
mempersempit pencarian sesuai 
kebutuhan. Kata kunci yang digunakan 
antara lain: “Metode GASING”, 
“Pembelajaran Matematika”, “Sekolah 
Dasar”, “Gampang Asyik Menyenangkan”, 
dan “Pedagogi Matematika”. Selain itu, 
padanan dalam bahasa Inggris seperti 
“GASING Method”, “Mathematics Learning”, 
dan “Elementary School” juga digunakan 
agar dapat menjangkau literatur 
internasional yang relevan.  
 Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan pendekatan tematik, di 
mana setiap artikel diklasifikasikan 
berdasarkan fokus konten yang menjawab 
tiga pertanyaan riset utama, yaitu: 
efektivitas metode GASING (QR1), integrasi 
pendekatan pedagogik (QR2), serta 

tantangan dan peluang pengembangan 
metode GASING (QR3). Klasifikasi ini 
memungkinkan peneliti melakukan 
pemetaan terhadap struktur pengetahuan 
yang telah ada. Untuk menjamin akurasi 
dan reliabilitas hasil analisis, setiap artikel 
juga dinilai menggunakan instrumen 
evaluasi kualitas yang meliputi tiga 
komponen utama: (1) Relevansi terhadap 
pertanyaan riset yang telah dirumuskan; (2) 
Kualitas metodologi yang digunakan dalam 
penelitian (baik kuantitatif, kualitatif, 
maupun metode campuran); dan (3) Tingkat 
validitas dan kontribusi ilmiah artikel 
terhadap pengembangan kajian metode 
GASING (Popay et al., 2006). Proses validasi 
data dilakukan melalui triangulasi sumber, 
yaitu dengan membandingkan hasil temuan 
dari satu artikel dengan artikel lain yang 
memiliki kesamaan konteks atau metode, 
serta cross-check antar reviewer untuk 
memastikan objektivitas dalam pemilihan 
dan analisis artikel. Penilaian dilakukan oleh 
dua reviewer independen, dan apabila 
terjadi perbedaan persepsi dalam 
menentukan inklusi suatu artikel, maka 
dilakukan diskusi terbuka hingga mencapai 
konsensus final. Data dari artikel-artikel 
terpilih kemudian dikodekan ke dalam 
bentuk matriks analisis, yang mencakup 
identitas penulis, tahun publikasi, lokasi 
studi, pendekatan metodologis, hasil utama 
penelitian, serta implikasi praktis maupun 
teoretis terhadap pengembangan metode 
GASING. Matriks ini menjadi dasar dalam 
proses sintesis temuan. Tahap berikutnya 
adalah sintesis naratif, di mana hasil dari 
setiap artikel dirangkum, dibandingkan, dan 
dianalisis secara mendalam untuk 
menjawab ketiga pertanyaan riset yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sintesis ini juga 
mempertimbangkan keberagaman 
metodologi serta konteks sosial-budaya 
tempat studi dilakukan, sehingga 
memberikan gambaran yang holistik. Untuk 
menjamin transparansi dan akuntabilitas, 
seluruh tahapan dalam proses SLR ini 
didokumentasikan dalam diagram PRISMA, 
yang menggambarkan proses seleksi dari 
tahap identifikasi, penyaringan (screening), 
kelayakan (eligibility), hingga inklusi 
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(inclusion). Dalam pelaksanaan teknisnya, 
kajian ini juga mengadopsi pedoman dari 
Kitchenham (2007) terkait pelaksanaan 
evidence-based review yang awalnya 
digunakan dalam bidang rekayasa perangkat 
lunak namun kini diadaptasi luas dalam 
bidang pendidikan karena pendekatannya 
yang sistematis dan aplikatif. Perlu dicatat 
bahwa kajian ini tidak menggunakan teknik 
sampling tradisional, karena seluruh artikel 
yang memenuhi kriteria kelayakan 
dimasukkan sebagai populasi sekaligus 
sampel dalam analisis akhir. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan hasil kajian 
literatur ini memiliki tingkat keandalan dan 
validitas yang tinggi, serta mampu 
memberikan kontribusi teoritis bagi 
pengembangan pedagogi matematika 
inovatif, dan kontribusi praktis bagi 
perumusan strategi pembelajaran dan 
kebijakan pendidikan berbasis bukti 
(evidence-based policy) di Indonesia. 
 

 
Gambar 1. PRISMA Flow Diagram of 

Study Selection Process 
 
Tabel 1. Tahapan PRISMA SLR – Metode 
GASING dalam Pembelajaran 
Matematika SD 

Tahapan 
PRISMA SLR 

Deskripsi 
Kegiatan 

Jumlah 
Artikel 

Identifikasi Penelusuran 
literatur dari 5 
database: 

87 
artikel 

Google 
Scholar, DOAJ, 
SINTA, 
Garuda, 
Scopus 

Screening 
(Penyaringan) 

Penyaringan 
berdasarkan: 
judul, abstrak, 
kata kunci, 
dan fokus 
topik 

43 
artikel 

Kelayakan 
(Eligibility) 

Evaluasi 
mendalam 
pada full-text 
artikel; analisis 
kesesuaian 
dengan QR1, 
QR2, QR3 

28 
artikel 

Inklusi (Final 
Inclusion) 

Artikel yang 
memenuhi 
semua kriteria 
dan dianalisis 
secara tematik 
dalam SLR 

19 
artikel 

Dari proses pencarian awal, diperoleh 
sebanyak 87 artikel yang tersebar dari 
berbagai sumber. Seluruh artikel tersebut 
kemudian disaring secara bertahap 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditentukan sebelumnya guna 
menjamin kesesuaian dan kualitas kajian.  

Adapun kriteria inklusi mencakup: (1) 
Artikel yang terbit antara 2015 hingga 2025; 
(2) Pembahasan secara eksplisit mengenai 
implementasi metode GASING dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar; 
(3) Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia 
atau Inggris; dan (4) Telah melalui proses 
peer-review atau dimuat dalam jurnal 
terakreditasi.  

Sedangkan kriteria eksklusi meliputi: 
(1) Artikel yang tidak relevan dengan 
konteks pendidikan matematika dasar; (2) 
Tidak menyebutkan atau membahas 
metode GASING secara eksplisit; (3) Artikel 
berupa prosiding atau opini yang tidak 
menyajikan data empiris atau metodologi 
yang dapat diverifikasi. Setelah proses 
penyaringan dilakukan, diperoleh sebanyak 
43 artikel yang memenuhi syarat kelayakan 
dan masuk dalam tahap telaah lebih 
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mendalam. Artikel-artikel tersebut 
dianalisis berdasarkan abstrak, metode 
penelitian, dan kontribusi substantifnya 
terhadap pertanyaan riset. 
 

C. RESULT AND DISCUSSION 
A.  Hasil 
3.1 Deskripsi Umum Literatur 
Seluruh studi yang dianalisis dalam kajian 
ini diterbitkan antara tahun 2015 hingga 
2025, dengan dominasi penelitian yang 
berasal dari konteks pendidikan dasar di 
Indonesia. Ragam metodologi yang 
digunakan dalam studi-studi tersebut cukup 
bervariasi, mulai dari kuasi-eksperimen, 
studi kasus, penelitian tindakan kelas 
(PTK), hingga systematic literature review 
(SLR). Variabel utama yang dianalisis 
meliputi efektivitas penerapan metode 
GASING dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika, keterampilan numerasi siswa, 
serta relevansinya dalam integrasi 
pendekatan pedagogik yang kontekstual. 
Secara geografis, studi mencakup wilayah 
yang cukup luas seperti Jawa Barat, Nusa 
Tenggara Barat, Jawa Timur, Bali, Mataram, 
DIY, hingga studi berskala nasional. Hal ini 
menunjukkan perhatian yang meningkat 
terhadap metode GASING sebagai 
pendekatan alternatif dalam pembelajaran 
matematika yang lebih membumi. Setiap 
penelitian memiliki fokus yang spesifik, 
mulai dari literasi numerasi berbasis 
konteks lokal, permainan numerik berbasis 
GASING, hingga implementasi GASING 
dalam etnomatematika dan pedagogi hidup. 
Tabel berikut merangkum karakteristik 
utama dari setiap studi yang dianalisis: 

Tabel 3. Analisis Studi 

N
o 

Penul
is dan 
Tahu

n 

Metod
e 

Wila
yah 

Fokus 
Variabel 

1 Hiday
ana & 
Lianin
gsih 
(2025) 

Studi 
Kualita
tif 

Jawa 
Barat 

Literasi 
numerasi, 
konteks 
lokal 

2 Jumra
h 
(2025) 

Eksper
imen 

NTB Game 
numerasi, 

hasil 
belajar 

3 Bahtia
r & 
Nur 
(2025) 

Tindak
an 
Kelas 

Jatim Hasil 
belajar, 
motivasi 

4 Parwa
ti et al. 
(2024) 

Kuasi-
Eksper
imen 

Bali GASING, 
metakogn
isi 

5 Kurni
awan 
(2024) 

Kuasi-
Eksper
imen 

Mata
ram 

Perbandin
gan 
GASING 
vs 
konvensio
nal 

6 Setiaw
ati et 
al. 
(2023) 

Studi 
Kasus 

Band
ung 

Literasi 
numerasi, 
pedagogik 
hidup 

7 Zuhri 
et al. 
(2023) 

Eksper
imen 

DIY Strategi 
etnomate
matika, 
GASING 

8 Wahy
udin 
et al. 
(2022) 

Review 
Sistem
atis 

Nasio
nal 

Kurikulu
m dan 
pedagogi 
GASING 

3.2 Temuan Terkait QR1: Efektivitas 
Metode GASING 
Mayoritas studi menunjukkan bahwa 
metode GASING memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam meningkatkan 
berbagai aspek kemampuan matematika 
siswa sekolah dasar. Hasil-hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan pada 
kemampuan berhitung dasar, pemahaman 
konsep, serta aspek motivasi dan minat 
belajar siswa terhadap matematika. Parwati 
et al. (2024) mengemukakan bahwa GASING 
mampu meningkatkan kemampuan literasi 
numerasi dan keterampilan metakognitif 
siswa melalui strategi pembelajaran yang 
kontekstual, interaktif, dan menyenangkan. 
Hal ini sejalan dengan pendekatan belajar 
bermakna yang menekankan keterlibatan 
emosional dan intelektual siswa dalam 
proses belajar. Kurniawan (2024) 
membuktikan bahwa siswa yang belajar 
menggunakan metode GASING 
menunjukkan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang 
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menggunakan metode konvensional, 
khususnya dalam aspek hasil belajar 
matematika dasar. Jumrah (2025) 
menambahkan bahwa permainan numerasi 
berbasis GASING secara signifikan berperan 
dalam membangun antusiasme dan minat 
siswa terhadap pembelajaran matematika, 
terutama di kelas rendah. Kelebihan metode 
GASING secara umum meliputi: 1) Konkret: 
penggunaan alat peraga nyata membuat 
konsep abstrak matematika lebih mudah 
dipahami; 2) Visual: metode ini 
menggunakan model dan gambar yang 
membantu pemahaman visual siswa; 3) 
Bertahap: materi disampaikan secara 
sistematis dari yang paling sederhana 
menuju yang kompleks; 4) Partisipatif: 
siswa terlibat secara aktif dalam diskusi, 
bermain, dan eksplorasi matematika. 
3.3 Temuan Terkait QR2: Pendekatan 
Pedagogik dalam GASING 
Penerapan metode GASING memiliki 
relevansi kuat dengan berbagai teori belajar 
utama dalam pendidikan. GASING 
mengintegrasikan aspek-aspek penting dari 
konstruktivisme, behaviorisme, dan 
humanistik dalam praktik pembelajarannya. 

Tabel 4. Temuan QR2 

Teori 
Implementasi 
dalam GASING 

Konstruktivisme Penekanan pada 
pengalaman konkret 
dan proses aktif 
membangun 
pengetahuan oleh 
siswa (Zuhri et al., 
2023) 

Behaviorisme Penguatan konsep 
dasar melalui 
pengulangan dan 
latihan terstruktur 

Humanistik Membangun rasa 
percaya diri siswa dan 
menciptakan makna 
dalam proses belajar 
(Setiawati et al., 2023) 

GASING mencerminkan prinsip pedagogi 
aktif, partisipatif, dan berpusat pada siswa 
yang sangat selaras dengan semangat 
Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, 
GASING tidak hanya dipandang sebagai 

metode pengajaran, tetapi sebagai 
paradigma pembelajaran yang mendukung 
kebebasan belajar dan penguatan karakter 
siswa. 
3.4 Temuan Terkait QR3: Tantangan dan 
Peluang GASING 
Tantangan utama dalam implementasi 
metode GASING meliputi: 1) Minimnya 
pelatihan atau pemahaman guru terhadap 
filosofi dan praktik GASING, sebagaimana 
disoroti oleh Bahtiar & Nur (2025); 2) 
Adanya ketidaksesuaian antara metode 
GASING dengan budaya belajar di sekolah 
yang masih konvensional dan berorientasi 
pada hasil akhir; 3) Belum adanya integrasi 
metode ini secara sistemik ke dalam 
kurikulum nasional, yang menyebabkan 
penggunaannya masih bersifat insidental. 
Namun demikian, terdapat sejumlah 
peluang strategis untuk pengembangan ke 
depan, antara lain: 1) Integrasi digital: 
Pengembangan aplikasi atau game edukatif 
berbasis GASING untuk pembelajaran jarak 
jauh atau blended learning (Parwati et al., 
2024); 2) Pelatihan berkelanjutan: 
Penyelenggaraan pelatihan rutin, baik 
dalam bentuk workshop maupun komunitas 
praktik guru matematika; 3) Adaptasi lokal: 
Penggabungan GASING dengan pendekatan 
etnomatematika, seperti permainan 
tradisional yang memiliki nilai-nilai 
numerik lokal (Zuhri et al., 2023), guna 
meningkatkan keterhubungan siswa dengan 
budaya mereka. 

3.5 Faktor Pendukung dan Penghambat 
Tabel 5. Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

Faktor 
Pendukung 

Faktor Penghambat 

Dukungan dari 
komunitas 
belajar 

Keterbatasan waktu 
dalam jam pelajaran 
matematika 

Kurikulum yang 
fleksibel 
(Merdeka) 

Beban administratif 
guru yang tinggi 

Sumber belajar 
yang bersifat 
visual 

Kurangnya 
pemahaman 
mendalam terhadap 
filosofi GASING 

Faktor-faktor di atas perlu diperhatikan 
secara serius agar implementasi GASING 
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dapat berjalan optimal dan berkelanjutan 
dalam praktik pendidikan dasar. 
B. Pembahasan dan Analisis 
1. Interpretasi Temuan 
Temuan dari berbagai studi 
mengindikasikan bahwa metode GASING 
memberikan dampak positif yang konsisten 
terhadap pencapaian belajar siswa SD, 
terutama dalam aspek numerasi dasar dan 
minat belajar. Metode ini terbukti mampu 
menjawab tantangan pendekatan 
tradisional yang cenderung abstrak dan 
kurang menarik bagi siswa usia dini. 
GASING menunjukkan sinergi yang kuat 
dengan teori konstruktivisme (Piaget, 1952) 
yang menekankan pentingnya pengalaman 
nyata dalam membangun pengetahuan. 
Praktik GASING juga mengadopsi prinsip 
behavioristik melalui repetisi dan umpan 
balik positif, serta mengakomodasi 
pendekatan humanistik dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung secara emosional dan sosial. 
2. Kontribusi pada Ilmu Pendidikan 
Secara teoretis dan praktis, metode GASING 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan pedagogik inovatif yang 
berbasis lokal. GASING mampu 
menjembatani kebutuhan siswa dalam 
memahami konsep matematika secara 
menyenangkan dan tidak menakutkan, 
dengan tetap mengakomodasi tuntutan 
kurikulum nasional. Pendekatan ini juga 
memperkuat konsep student-centered 
learning yang relevan dalam konteks 
pendidikan Indonesia. GASING tidak hanya 
sebagai metode, tetapi juga sebagai 
kerangka pengembangan numerasi yang 
lebih progresif, menyenangkan, dan 
bermakna secara sosial-kultural. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor pendukung utama keberhasilan 
implementasi metode GASING meliputi 
keterlibatan kepala sekolah, dukungan 
komunitas pendidikan, tersedianya bahan 
ajar yang sesuai, serta partisipasi aktif orang 
tua. Sebaliknya, hambatan utamanya 
terletak pada ketimpangan akses sumber 
daya antar sekolah, terutama antara wilayah 
urban dan rural, serta rendahnya literasi 

digital di kalangan guru yang menghambat 
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 
4. Keterbatasan Studi 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam 
kajian yang dianalisis. Pertama, masih 
minimnya studi longitudinal yang meneliti 
dampak jangka panjang metode GASING 
terhadap perkembangan kognitif dan afektif 
siswa. Kedua, belum tersedia data 
kuantitatif berskala nasional yang dapat 
memberikan gambaran luas mengenai 
efektivitas metode ini. Ketiga, perbedaan 
konteks geografis antara sekolah di wilayah 
urban dan rural masih belum dianalisis 
secara komprehensif, padahal kondisi sosial 
dan infrastruktur sangat memengaruhi 
keberhasilan implementasi. 
5. Implikasi Praktis dan Saran Penelitian 
Lanjutan 
Implikasi Praktis Metode GASING sangat 
tepat diterapkan di kelas rendah sekolah 
dasar sebagai fondasi literasi numerasi. 
Untuk mendukung penerapannya secara 
luas, pelatihan guru secara nasional perlu 
digalakkan. Integrasi metode ini dengan 
teknologi digital, seperti aplikasi edukatif 
berbasis GASING, juga berpotensi 
memperluas skala implementasi dan 
menjangkau wilayah yang lebih luas dengan 
efisiensi tinggi. 
Saran Lanjutan Penelitian mendatang 
disarankan untuk dilakukan secara 
longitudinal guna mengevaluasi efek jangka 
panjang dari metode GASING terhadap 
performa belajar. Selain itu, diperlukan 
analisis komparatif antara GASING dan 
pendekatan numerasi lain untuk 
menentukan keunggulan relatifnya. 
Eksplorasi integrasi GASING dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis budaya 
lokal lainnya juga akan memperkaya 
pemahaman mengenai adaptasi metode 
pembelajaran dalam konteks Indonesia 
yang multikultural. 

D. CONCLUSION 
Berdasarkan hasil kajian sistematik 

terhadap literatur kualitatif mengenai 
penerapan metode GASING dalam 
pembelajaran matematika, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan ini secara 
konsisten menunjukkan tingkat efektivitas 
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yang tinggi dalam meningkatkan 
pemahaman konseptual siswa, memperkuat 
kemampuan numerasi, serta 
menumbuhkan minat belajar terhadap 
matematika di berbagai jenjang pendidikan 
dasar. Pendekatan GASING, yang 
menekankan pembelajaran secara bertahap, 
sistematis, dan konkret, terbukti sejalan 
dengan prinsip-prinsip pedagogi 
konstruktivistik yang menekankan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses 
belajar. Hal ini memberikan kontribusi 
nyata terhadap pengembangan teori 
pembelajaran aktif berbasis pengalaman 
langsung di kelas, di mana siswa 
membangun pengetahuannya melalui 
proses interaksi dan pemecahan masalah 
yang kontekstual (Mandailina et al., 2025; 
Parwati et al., 2024). Lebih lanjut, kajian ini 
juga menyoroti pentingnya integrasi 
konteks budaya lokal dalam proses 
pembelajaran, termasuk melalui 
pemanfaatan permainan tradisional dan 
pendekatan etnomatematika. Pendekatan 
tersebut tidak hanya meningkatkan 
relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa, tetapi juga memperkuat 
keterikatan emosional terhadap 
pembelajaran matematika, sekaligus 
memperkuat identitas budaya siswa 
(Parmiti et al., 2025). Dengan kata lain, 
metode GASING tidak hanya efektif dari sisi 
akademik, tetapi juga memberikan 
kontribusi terhadap pembangunan karakter 
dan kebanggaan terhadap budaya lokal. 
Implikasi praktis dari temuan ini ditujukan 
kepada berbagai pemangku kepentingan 
pendidikan. Guru didorong untuk berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran yang kreatif 
dan adaptif terhadap konteks siswa; 
lembaga pelatihan guru perlu merevisi dan 
menyesuaikan kurikulum pelatihannya agar 
mendukung penerapan model 
pembelajaran seperti GASING; sedangkan 
pembuat kebijakan pendidikan diharapkan 
dapat merumuskan kebijakan yang 
mendukung penerapan model 
pembelajaran berbasis budaya dan 
kontekstual secara lebih luas di sekolah-
sekolah. Meskipun demikian, keterbatasan 
dalam studi-studi yang dianalisis, terutama 

terkait variasi kualitas metodologi dan 
minimnya riset longitudinal, menjadi 
catatan penting. Oleh sebab itu, penelitian 
lanjutan sangat disarankan untuk menguji 
efektivitas metode GASING secara lebih 
komprehensif melalui pendekatan 
eksperimental yang ketat, serta 
mengeksplorasi potensi integrasi teknologi 
digital dalam mendukung skalabilitas dan 
keberlanjutan implementasi metode ini di 
berbagai konteks pendidikan.  
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